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ABSTRAK

Rizka Fauziah Harahap (1505160148) PengaruNet Profit Margin (NPM) dan
Return On Investmen (ROI) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT. Bank
Sumut. UMSU. Skripsi 2019

Penelitian ini bertujuan untuk menguji/menganalisigounganNet Profit
Margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba padaBRik Sumut.
Untuk menguji/menganalisis hubung&eturn On Investment (ROberpengaruh
terhadap pertumbuhan laba pada PT. Bank Sumut.kUninguji/menganalisis
hubungarnNet Profit Margin(NPM) danReturn On Investment (RQdgrpengaruh
terhadap pertumbuhan laba pada PT. Bank Sumuttifidasi masalah dalam
penelitian ini adalah Dengan adanya kecenderung&tuési pada laba bersih dan
pendapatan maka hal ini akan berpengaruh terhadaflukiuasinya NPM
perusahaan. Terdapat kecenderungan fluktuatif pata bersih perusahaan
sehingga posisi total aktiva menunjukk 1111111ancekderungan adanya
peningkatan sehingga hal ini akan mempengaruhisp&¥I yang tidak stabil.
Kecenderungan fluktuasi pada laba bersih pendapdten akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Dalamitpanéli, teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis #atantitatif, yakni menguji dan
menganalisis data dengan perhitungan angka-angka k@anudian menarik
kesimpulan dari pengujian tersebut dengan alatkojielasi berganda dalam
praktiknya pengolahan data penelitian ini mengganaoftware statistik SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial gengaruh NPMerhadap
pertumbuhan laba. Dengan meningkatnya NPW&bka di ikuti dengan
meningkatnya pertumbuhan lapada Bank Sumut. Secara parsial ada pengaruh
ROI terhadap pertumbuhan laliz2engan meningkatnya ROl maka di ikuti dengan
meningkatnya pertumbuhan laba pada Bank Sumutr&stcaultan ada pengaruh
NPM dan ROI terhadap Pertumbuhan Laba Bank Sumut

Kata Kunci : Net Profit Margin (NPM), Return On Investmen (ROI),
Pertumbuhan Laba

Vi



KATA PENGANTAR

e A
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Alhamdulillah dengan rasa syukur kehadirat Allah BWyang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya terutama niknesehkatan, waktu, nikmat
iman dan Islam sehingga penulis dapat menyelesaik@psi ini, guna memenubhi
syarat untuk memperoleh gelar Strata Satu (S-ljap@amManajemen Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, shalawat dan salanmadkedNabi Besar
Muhammad SAW semoga kita tetap konsisten terhaddguRan dan
Assunah/Al-Hadist.

Adapun judul dalam penulisan skripsi ini adat&engaruh Net Profit
Margin (NPM) dan Return On Investment (ROI) Terhadap Pertumbuhan
Laba Pada PT. Bank Sumut’. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini
masih jauh dari sempurna karena keterbatasan keuwzampan pengetahuan
penulis, sehingga penulis mengharapkan kritik daars yang membangun dari
berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini, perhgrharap bahwa penulisan
skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yangin melakukan penelitian
sejenis demi ilmu pengetahuan. Dalam mempersiapkapsi ini, penulis banyak
menerima bantuan berupa bimbingan dan petunjukulJitd pada kesempatan ini
izinkanlah penulis untuk mengucapkan terima kaaigysebesar-besarnya kepada:
1 Terutama rasa sayang yang tulus dan ucapan teasih iang tiada terhingga

kepada Almarhum Drs. Ismail Harahap dan IbundaadaliHasibuan yang
tercinta yang telah memberikan dukungan yang baikiga materi dan motivasi
yang tiada henti-hentinya dari awal sampai akhiiakukepada penulis.

2. Bapak Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Univessitduhammadiyah

Vii



SumateraUtara.

3. Bapak H. Januri, SE., MM., M.Si selaku Dekan FaailEkonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah SumateraUtara.

4. Bapak Jasman Syarifuddin Hasibuan, SE., M.Si sekatuwa Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitasihddnmadiyah
SumateraUtara.

5 Bapak Dr. Jufrizen, SE., M.Si selaku Sekretarisgpnm Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas MuhammddigamateraUtara.

6. Bapak Dody Firman, SE., MM selaku Dosen Pembimipegulis yang telah
bersedia mengorbankan waktu untuk menuntun sentaberikan arahan dan
bimbingan didalam penulisan skripsi ini.

7. Bapak dan Ibu Selaku Staff di Bank Sumut yang tidagat penulis sebutkan
namanya satu persatu, yang telah membantu dan raroaepenulis dengan
memberikan data untuk penelitian.

Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaant@mambah pengetahuan
khususnya bagi penulis dan pembaca. Apabila dalmuligan ini terdapat kata-
kata yang kurang berkenan penulis mengharap maad webesar besarnya.
Semoga Allah AWT senantiasa meridhai kita semuanAma Robbal ‘Alamin.
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.

Medan, 2019

Penulis

RIZKA FAUZIAH HARAHAP

viii



DAFTAR ISI

Halaman
AB ST R AK e [
KATA PENGANTAR ..t ettt et e e e e e e e eenes ii.
DAFTAR IS e e et reee e e e e eeeees Y
DAFTAR TABEL ..ottt Vi
DAFTAR GAMBAR ... e e e nnnan Vi
BAB | PENDAHULUAN ... e 1.
A. Latar Belakang Masalah ...............ooveeeeeeeiii e 1
B. Identifikasi Masalah ..............cccoomiieeiiiiiiiiieee s
C. Batasan dan Rumusan Masalah ..........ceccoiiiiiiiciiiiincee 7
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian..........ceeeeeeiiiiiii e 8
BAB || LANDASAN TEORI ..ot 10
AL Uraian TEONEIS ......uuuiiiiiiiiiieieeieecmmeiit it e e e e e e e e e e e e e e e e nnes 10
Lo LAD@ oo e 10
a. Pengertian Laba...........cooooo oo 10
D. Arti Penting Laba.......cooooiiiiiiii e 11
c. Pengertian Pertumbuhan Laba ..........ccccccoovviiiiiiiiiiiiiiiiiiin, 12
d. Arti Penting Pertumbuhan Laba ........coeeiiiiiii, 14
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi PertumbubetraL............ 14
f. Pengukuran Pertumbuhan Laba.........cccooccooo, 16
2. Net Profit Margin .........cccceeooioeeee e e e e e e 16
a. PengertiaNlet Profit Margin...........cccoooenoiiiis e 16
b. TujuanNet Profit Margin...........cccccoeieiiiieeeeieiieeeeee s 17
c. ManfaatNet Profit Margin ............oouuuuvvueinissmmmms e 18
d. Faktor-Faktor Yang MempengariNet Profit Margin.............. 20
e. PengukuraNet Profit Margin............ccceeveviiiiiiiiiinn e 21



3. Return OMNVESIMENL.....ceiiiieei e e e eeneen 22

a. PengertiaReturn On Investment..............cccceeviiiiniiiiinncee, 2.2
b. TujuarReturn On INvestMeNt...........cccceevvvviiiiiiiiieee e 24
c. ManfaaReturn On INvestment..............eevvvvviiiiiiiininnnns 25
d. Faktor-Faktor Yang Mempengariteturn On Investment..... 26
e. PengukuraReturn On Investment.............cccceeeiiiiinniiiinnee, 30
B. Kerangka Konseptual ...............uiiiccceereeeiiiiiiiieee e e e e eee e 32
C. HIPOLESIS i ettt e e e e e e e e e e e eeeeeeas 33
BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN ..ot e 34
A. Pendekatan Penelitian............oooooiiiiiceeen 34
B. Defenisi Operasional ..............uciiiiiiiieeeeeeieeeeeeeei e 34
C. Tempat dan Waktu Penelitian...........cccceeueiiiiiiiinnneeeeeeeeeeeeeeeeiies 35
D. Jenis Dan Sumber Data ............ccc.uuviiimmmmmmmeieeeee e 36
E. Teknik Pengumpulan Data ...........cooooee i cocemeeiiiiiiciee e 36
F. Teknik ANaliSiS DAt ...........vvveiieiiiiieeeeeieeee e 37
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccccc. v, 42
A. Hasil Penelitian............cooooiiiiiiiis e A2,
B. ANAliSiS Data ........c.cvvveieeiiiiiiiiee e BB
C. Pembanasan ..........ccuvviiiiiiiie e 51.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ... 60
A, KESIMPUIAN ... ettt a e e e e e e e e e e e e eees 60.
B. SaAran ... 60

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel .1  Data Laba Bersin ...........ccvvieeeeeeeiiiii e 2
Tabel 1.2 Data Pendapatan .................ommeeeeeeeeeeeeeeeeseemeeennnnnnnnnnnn 4
Tabel 1.3 Data Total ASSEt.......cccooiiiiiiieee e 5
Tabel 1.1 Waktu Penelitian ... 36
Tabel IV.1 Data Pertumbuhan Laba............cccooveiiiiiiiiiiieec e, 2.4
Tabel V.2 Data NPM ......ooooiiiieiiiiieeeeree et e e 43
Tabel V.3 Data ROI........oooiiiiiiiiiii e 45
Tabel IV.4 Hasil Uji Multikolinieritas .........cccccvvvveeevvviiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeennn 48,
Tabel IV.5 Hasil Uji AUtOKOTElasi ............ueeemreeeeriviniiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeiiannne 50
Tabel IV.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda...cc........cccceeeeeiiiieeeeeeeeeeeeeeinnnns 51
TADEI IV.7  UJi T 53
Tabel IV.8  UJIi F o 55
Tabel IV. 9 Koefisien DetermMiNasi ......... . ceeemeeeeeeeeeeeeaneeiasisiiiinnieeeeeees 56

Xi



Gambar 1.1

Gambar 1.2

Gambar 1.3

Gambar 1.1

Gambar IV.1

Gambar IV.2

Gambar IV.3

Gambar IV .4

Gambar IV.5

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Grafik Laba Bersin ... 3.
Grafik Pendapatan..............ceeeeeevveeeeeeviiiiiiiiiiiineeeeeeeeeenenn A,
Grafik Total ASSEL.......cociiiieeeeee e 6...
Kerangka KONSEPtUAL ...........cmmmmeeeeiiiiiieeeeiiiiiiiiee e e eeeea 33
Grafik Pertumbuhan Laba.......cccccervvviiiiiiiiieecee 43
Grafik NPM ..ot A4
Grafik ROI ....ooooiiiiiiiciiriieeeee e AD
NOrmal P-PlOt .........ocooiiiimmmm e AT
SCALEr PlOT ...t 49

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Fahmi (2011, p. 15) Laba merupakan empaheh utama yaitu
pendapatanrévenug, beban éxpensg keuntungan dain), dan kerugianld@ss.
Menurut Suwardjono (2011, p. 38) laba dimaknai ilabaatas upaya perusahaan
menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba
merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya (lidasgthyang melekat kegiatan
produksi dan penyerahan barang atau jasa).

Menurut Munawir (2007, p. 64) Adapun Faktor-faky@ng mempengaruhi
laba bersih suatu perusahaan adalah meliputi pbriham Penjualan, perputaran
aktiva, current ratig beban-beban operasional, arus kas operasi, tihgkang dan
modal.

Bank sebagai lembaga keuangan dengan usaha utamanyberikan jasa
dibidang perbankan dalam menghimpun dana masyadgi&iukan suatu kondisi
yang sehat serta tersedianya produk jasa perbankany menarik minat
masyarakat. Bank mempunyai kepentingan untuk mangana tersebut agar
kepercayaan masyarakat tidak disia-siakan.

Menghadapi persaingan di sektor perbankan yang ldeméetat,
kepercayaan masyarakat merupakan salah satu kuksess yang mendorong
kemajuan perusahaan. Maka dari itu PT. Bank Suracéra berkisinambungan

terus melakukan evaluasi dan perbaikan terutamaidatiy pelayanan



2
pengembangan produk, fungsi pemasaran serta peaggarb jaringan
kantor, agar mewujudkan visi sebagai bank terpercay

Market shareBank Sumut dalam industri perbankan di Sumateeaadjtiga
telah mencapai 9.84 persen, untuk meningkatkan nggsak Sumut maka
diperlukan dukungan semua pihak, terutama pemarikabupaten dan kota. Saat
ini dari seluruh BPD aset Bank Sumut menempatikianggb sementara modal dan
laba menempati rangking 6.

Pencapaian laba bersih Bank SUMUT merupakan karsridari ekspansi
kredit, terutama didorong oleh segmen usaha pedoaké@mersial kredit produktif
untuk sektor riil terutama kredit usaha mikro ke@hg tumbuh sebesar 15,95%.
Kinerja ini sejalan dengan strategi pertumbuhandikr@ank SUMUT yang
memfokuskan pada pengembangan bisnis perbankanit kradkro kecil.
Peningkatan laba itu didorong kenaikan pendapatan ldinga dan pendapatan
syariah sebesar 10,01 persen menyusul naiknya lpeaygembiayaan syariah

Data yang berkaitan dengan variabel penelitian tddijihat pada tabel 1.1

sebagai berikut :

Tabel I-1
Data yang diambil dari Bersih Bank Sumut Tahun 2008017

Tahun Laba Bersih

2008 236.950.590.562
2009 420.803.058.67]8
2010 404.297.013.320
2011 426.208.522.020
2012 421.776.439.323
2013 531.968.081.302
2014 467.796.385.26/1
2015 464.934.960.160
2016 584.500.141.532
2017 630.011.174.840
Rata-Rata 458.924.636.700

Sumber: Data diolah (2019)



Gambar 1.1

Grafik Laba Bersih Periode 2008-2017
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Berdasarkan tabel 1.1 dan gambar 1.1 dapat diliadtwva nilai laba bersih
pada PT. Bank Sumut mengalami fluktuasi pada peri@@08-2017 hal ini
disebabkan oleh menurunnya nilai pendapatan padi 8amut dan meningkatnya
nilai beban operasional perusahaan.

Menurut Supriyono (2010, p. 330) Laba yang berflaki merupakan
pengukur penting efisien dan efektivitas kinerjau&sgan perusahaan dimana
perubahan laba yang baik yaitu mengisyaratkan bahevasahaan mempunyai
keuangan yang baik yang pada akhirnya akan mertkegkpertumbuhan laba.

Menurut Rohaeni (2012, p. 15) laba yang berfluktumaslibatkan analisis
komponen laba dan penilaian akan masa depan pears#érsebut. Informasi laba
dapat digunakan oleh pihak internal maupun pihadtezkal perusahaan untuk
mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam mématcan sumber-sumber

dana yang ada.



Berikut adalah data pendapatan Bank Sumut period8-2017 :

Tabel 1.2
Data yang diambil dari Pendapatan Bank Sumut Tahur2008-2017

Tahun Pendapatan

2008 916.204.383.590
2009 1.063.761.573.385
2010 1.171.627.421.751
2011 1.193.600.885.220
2012 1.543.953.524.526
2013 731.754.166.425
2014 607.419.403.162
2015 615.487.918.607
2016 788.698.112.753
2017 836.563.816.469
Rata-Rata 946.907.120.589

Sumber: Dadiolah (2019)

Gambar 1.2

Grafik Pendapatan Bank Sumut Periode 2008-2017
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Berdasarkan tabel 1.2 dan gambar 1.2 dapat dilinabwa terjadinya
fluktuasi pendapatan selama periode 2008-2017 hialakan menimbulkan
konsekuensi pada penurunan investasi, sehingga babsih perusahaan yang

mengalami fluktuasi.
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Menurut Ratnawati (2015, p. 57) pendapatan yandlulérasi akan
menimbulkan konsekuensi pada penurunan investasi altiva perusahaan dan
akhirnya laba bersih akan mengalami fluktuasi.

Menurut Sawir (2012, p. 18) Semakin rendah fluktupendapatan
perusahaan akan semakin baik kondisi perusahaajaldwseluruhan pendapatan
untuk menghasilkan laba.

Dengan berfluktuasinya laba bersih dan pendapatka mkan berpengaruh
terhadap NPM perusahaan yang juga akan berfluktdsenurut Weston &
Copeland (2013, p. 120) fluktuasi laba bersih damdppataerarti semakin tidak
efisiensi perusahaan tersebut dalam menghasilkaa kersih dan pendapatan
sehingga berpengaruh terhadap NPM akan mengdlattudsi

Berikut adalah total aktiva yang diperoleh dari B&umut periode 2008-

2017
Tabel 1-3
Data yang diambil dari Total Aktiva Bank Sumut Tahun 2008-2017

Tahun Total Aktiva

2008 8.826.898.795.198
2009 10.709.247.579.826
2010 12.763.399.677.898
2011 18.950.693.535.379
2012 19.965.238.420.131
2013 21.494.698.508.778
2014 23.389.209.268.223
2015 24.130.113.107.232
2016 26.170.043.788.235
2017 28.931.823.934.130
Rata-Rata| 19.533.842.611.897

Sumber: Dadiolah (2019)



Gambar 1.3

Grafik Total Aktiva Periode 2008-2017
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Berdasarkan tabel 1.3 dan grafik 1.3 dapat dilibahwa nilai total aktiva
dari periode 2008-2017 cenderung mengalami pentagkhal ini menunjukkan
bahwa perusahaan sudah baik dalam mengelola akivak kebutuhan
operasional.

Menurut Riyanto (2011, p. 22) total aktiva yang geami peningkatan
menunjukan kemampuan perusahaan dalam mengelgkatipengembalian aktiva
sudah efektif dan dapat digunakan untuk keperlyenasional perusahaan.

Menurut Sawir (2012, p. 18) Semakin rendah fluktudsiva maka akan
mempengaruhi nilai ROl yang tidak stabil. Keselamhtotal aktiva yang
digunakan untuk meningkatkan nilai ROI sehinggauganaan dapat mengelola
aktiva secara produktif.

Merujuk pada tabel I.1. dan gambar I.1 terkait giofaba bersih yang
berfluktuasi serta posisi aktiva maka akan mempeigaosisi ROI perusahaan

yang tidak stabil.
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertamikuki melakukan
penelitian tentang:*Pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Return On

Investment (ROI) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT. Bank Sumti .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskamntifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dengan adanya kecenderungan fluktuasi pada lalséhlgan pendapatan maka
hal ini akan berpengaruh terhadap berfluktuasing&perusahaan.

2. Terdapat kecenderungan fluktuatif pada laba bgrsihsahaan sehingga posisi
total aktiva menunjukkan kecenderungan adanya gkatan sehingga hal ini
akan mempengaruhi posisi ROI yang tidak stabil.

3. Kecenderungan fluktuasi pada laba bersih pendapidanakan berpengaruh

terhadap pertumbuhan laba perusahaan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas, peneliti mkatasi masalah-masalah
dengan indikator yang digunakan untuk mengukur rlanebank dengan
menggunakarNet Profit Margin (NPM), Return On Investmer(ROI) terhadap

pertumbuhan laba. Data pengamatan tahun 2008-2017.



2. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dan mengingattimpgnya memiliki
kesehatan keuangan suatu bank, maka dalam pemdiiiadapat dirumuskan
masalah yang akan dibahas yaitu :
1. ApakahNet Profit Margin(NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
pada PT. Bank Sumut ?
2. Apakah Return On Investmer(ROI) berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba pada PT. Bank Sumut ?
3. Apakah Net Profit Margin (NPM) dan Return On Investmen(ROI)

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT.Rankt ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui dan menganalisidet Profit Margin (NPM)
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT.Bankt

b. Untuk mengetahui dan menganalidketurn On Investmen{ROI)
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT.Bankt

c. Untuk mengetahui dan menganali$iet Profit Margin (NPM) dan
Return On Investmer(ROI) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

pada PT. Bank Sumut



2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitianini diharapkan dapat menjadi sumbangan data empas
pengembangan ilmu pengetahuan terutama ilmu ekodammanfaatnya
bagi lembaga akademik terutama dalam mengetahygjapemNet Profit
Margin danReturn On Investmenérhadap pertumbuhan laba pada Bank
Sumut.
2. Manfaat Praktis
Sebagai tambahan informasi bagi pembaca untuk rtemgekebijakan
laporan keuangan dan mengetahui tujuan dan madéapertumbuhan
laba serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
3. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini bermanfaat memberikan ilmu dewasan mengenai
bagaimana hubungaNet Profit Margin, Return On Investmedéengan

pertumbuhan laba di Bank Sumut.



BAB I
LANDASAN TEORITIS
A. Uraian Teoritis
1. Laba
a. Pengertian Laba

Kegiatan perusahaan sudah dapat dipastikan beasienpada
keuntungan atau laba. Menurut Soemarso (2012, %). 24ba adalah selisih
lebih Penjualan atas beban sehubungan dengan us#b& memperoleh
Penjualan tersebut selama periode tertentu”. Ddmmnpulkan bahwa yang
dimaksud dengan laba sejauh mana suatu perusalesaperoleh penjualan dari
kegiatan penjualan sebagai selisih dari keselurwisama yang didalam usaha
itu terdapat biaya yang dikeluarkan untuk prosesjya¢an selama periode
tertentu.

Umumnya perusahaan didirikan untuk mencapai tujteatentu yaitu
memperoleh laba yang optimal dengan pengorbanarg yamimal untuk
mencapai hal tertentu perlu adanya perencanaarpelagendalian dalam setiap
aktivitas usahanya agar perusahaan dapat membsayaiuh kegiatan yang
berlangsung secara terus menerus.

Indikator terbaik atas kinerja adalah laba. Jadmnadegami laba, apa yang
diukur oleh laba dan komponen-komponennya adalafitinge untuk dapat
memahami dan menginterpretasikan keadaan keuangatu sperusahaan.
Menurut Baridwan (2012, p. 29) “Kenaikan laba ydmgrasal dari transaksi

sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dagiabh usaha dan dari semua
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transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhirbadaha selama satu periode
kecuali yang termasuk dari Penjualarrevenu¢ atau investasi oleh
pemilik”.Perubahan laba yang baik yaitu mengisyaat bahwa perusahaan
mempunyai keuangan yang baik yang pada akhirnya akeningkatkan nilai
perusahaan. Menurut Simamora (2012, p. 45) “Laleahdperbandingan antara
Penjualan dengan beban jikalau Penjualan melekibai maka hasilnya adalah
laba bersih”.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balaba berasal dari
semua transaksi atau kejadian yang terjadi padaanbagsaha dan akan
mempengaruhi kegiatan perusahaan pada periodettedan laba di dapat dari
selisinh antara Penjualan dengan beban, apabilaudenjlebih besar dari pada
beban maka perusahaan akan mendapatkan laba ajeajsith sebaliknya maka
perusahaan mendapatkan rugi.

b. Arti Penting Laba Bagi Perusahaan

Peramalan laba yang relevan melibatkan analisispkoen laba dan
penilaian akan masa depan perusahaan tersebutei@B@@12, p. 15) “Informasi
laba dapat digunakan oleh pihak internal maupurakpibksternal perusahaan
untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dataemanfaatkan sumber-
sumber dana yang ada”. Pencapaian laba bersihhati&lzapainya target laba
bersih yang maksimal dengan menunjukkan adanyau&eanj yang lebih tinggi
daripada harga pokok Penjualan.

Manfaat analisis perubahan laba bersih bagi marajenenurut Prastowo

(2012, p. 191) “memberikan cukup motivasi bagi n@am&n untuk memulai
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suatu pemeriksaan, yang akan membawa kepada bekeagangkinan tindakan
koreksi, khususnya analisis yang menunjukan pedredislak menguntungkan
(rugi) antara anggaran dan realisasi”.

Kegunaan analisis laba bersih menurut Munawir (20p2 216)
"Perubahan dalam laba bersih perlu dianalisa umighgetahui sebab-sebab
perubahan tersebut, baik perubahan yang menguraonffenaikan) maupun
perubahan yang tidak menguntungkan (penurunangg akan dapat diambil
kesimpulan dan atau tindakan seperlunya untuk gefn@riode berikutnya”.

c. Pengertian Pertumbuhan Laba

Menurut Weston & Brigham (2014, p. 54) Suatu penasa yang berada
dalam industri yang mempunyai laju pertumbuhan yaimgggi, harus
menyediakan modal yang cukup untuk membelanjaigadsaan. Perusahaan yang
bertumbuh pesat Pertumbuhan Laba mampu membagikaterd yang lebih
tinggi.

Menurut Indrawati & Suhendro (2016, p. 41) Pertuhdu Laba adalah
perubahan total penjualan perusahaan. Menurut B20iE7, p. 32) Pertumbuhan
Laba dalam manajemen keuangan diukur berdasar gg@nlpenjualan, bahkan
secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhamg yseharusnya
(Sustainable Growth Ratelengan melihat keselarasan keputusan investasi da
pembiayaan.

Pertumbuhan Laba akan menimbulkan konsekuensi padangkatan
investasi atas aktiva perusahaan dan akhirnya mefman penyediaan dana

untuk membeli aktiva. Dengan kata lain, Pertumbubetra menimbulkan
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konsekuensi pada keputusan investasi dan keputgsanbiayaan. Untuk
meningkatkan angka pertumbuhan, dilakukan penetapam angka jumlah
produk atau jasa yang dijual kepada pelanggan. r&ekauangan tingkat
pertumbuhan dapat ditentukan dengan mendasarkan kgsdampuan keuangan
perusahaan.

Tingkat Pertumbuhan Laba yang ditentukan denganyahamelihat
kemampuan keuangan dapat dibedakan menjadi dua, tyagkat pertumbuhan
atas kekuatan sendirilnfernal Growth Rat¢ dan tingkat pertumbuhan
berkesinambungarS(stainable GrowttRatg. Internal growth ratemerupakan
tingkat Pertumbuhan Laba maksimum yang dapat dicppeusahaan tanpa
membutuhkan dana eksternal atau tingkat Pertumblubaba yang hanya dipicu
oleh tambahan atas laba ditahaBustainble growth rate adalah tingkat
Pertumbuhan Laba maksimum yang dapat dicapai geaasatanpa melakukan
pembiayaan modal tetapi dengan memelihara perbgadiantara hutang dengan
modal Debt to Equity Ratip

Menurut Ratnawati (2015, p. 55) Pertumbuhan Labag yaerkelanjutan
adalah tingkat dimana penjualan perusahaan dapabutu tergantung pada
bagaimana dukungan aktiviierhadap peningkatan penjualan. Selain melalui
tingkat penjualan, Pertumbuhan Laba dapat jugaudidari pertumbuhan aset
atau dengan kesempatan investasi yang diproksikeamgash berbagai macam
kombinasi nilai kesempatan investdsvestmenOpportunity St

Menurut Murni & Andriana (2017, p. 86) menyatakgmendekatan

Pertumbuhan Laba merupakan suatu komponen untukamgiospek perusahaan
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pada masa yang akan datang. Dapat disimpulkan bd&wewumbuhan Laba
merupakan komponen untuk menilai prospek perusapada masa yang akan
datang dan dalam manajemen keuangan diukur bekdasgrerubahan total
Pertumbuhan Laba.

d. Arti Penting Pertumbuhan Laba Bagi Perusahaan

Pada dasarnya, perusahaan beroperasi adalah ddrgapan agar
memperoleh laba pada tingkat tertentu yang sudatagkan sebagai tujuan yang
harus dicapai. Menurut Amstrong (2012, p. 327) tiabuhan laba perusahaan
yang baik mencerminkan bahwa kinerja perusahaae pagk. Oleh karena laba
merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaana mamakin tinggi laba yang
dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin bai&rjlei perusahaan. Dengan
demikian apabila rasio keuangan perusahaan baika npertumbuhan laba
perusahaan juga baik.

Menurut Handoko (2011, p. 78) “Untuk memperolebalgperusahaan
harus melakukan kegiatan operasionalnya. Jadi,yapg diukur oleh laba dan
komponen komponennya adalah penting untuk dapat amam dan
menginterpretasikan keadaan keuangan suatu peamaha

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba

Dalam praktek, Pertumbuhan Laba itu dipengaruhi ddeberapa faktor
sebagai berikut: (Swastha & Irawan, 2011, p. 78).

1. Kondisi dan Kemampuan Penjual.

Transaksi jual-beli atau pemindahan hak milik sedeomersial
atas barang dan jasa itu pada prinsipnya melibatken pihak,
yaitu penjual sebagai pihak pertama dan pembelagabpihak

kedua. Disini penjual harus dapat menyakinkan kepenbelinya
agar dapat berhasil mencapai sasaran penjualan yang



15

diharapkan.untuk maksud tersebut penjual harus rmamia
beberapa masalah penting yang sangat berkaitami; yak
a. Jenis dan karakteristik barang yang di tawarkan.
b. Harga produk.
c. Syarat penjualan seperti: pembayaran, penghanfaetayanan
sesudah penjualan, garansi dan sebagainya.

2. Kondisi Pasar.
Pasar, sebagai kelompok pembeli atau pihak yangadiesasaran
dalam penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiaajuglannya.
Adapun faktor-faktor kondisi pasar yang perlu dirhagikan
adalah:
a. Jenis pasarnya
b. Kelompok pembeli atau segmen pasarnya
c. Daya belinya
d. Frekuensi pembelian

Menurut Amstrong (2012, p. 32) ada empat tahap dalup produk yang
mempengaruhi Pertumbuhan Laba, yaitu:

a. Tahap Introduksi
Tahap ini mulai ketika produk baru pertama kaluddurkan. Hal
ini membutuhkan waktu, dan Pertumbuhan Laba cenddaumbat.
Dalam tahap ini kalau dibandingkan dengan tahaggtalang lain,
perusahaan masih merugi atau berlaba kecil karem@adan yang
lambat dan biaya distribusi serta promosi yanggiiing

b. Tahap Pertumbuhan
Pada tahap ini Pertumbuhan Laba meningkat dengaat,claba
meningkat, karena biaya promosi dibagi volume paEaju yang
tinggi, dan juga karena biaya produksi per uniaur

c. Tahap Menjadi Dewasa
Tahap dewasa ini berlangsung lebih lama dari paataapt
sebelumnya dan memberikan tantangan kuat bagi Braea
pemasaran. Penurunan Pertumbuhan Laba menyebabkgakb
produsen mempunyai banyak produk untuk dijual.

d. Tahap Penurunan
Penjualan menurun karena berbagai alasan, termiesmajuan
teknologi, selera konsumen berubah, dan mening&gteysaingan
ketika penjualan dan laba menurun, beberapa pexasamundur
dari pasar. Perusahaan yang masih bertahan dapsjuraagi
macam produk yang ditawarkannya.
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f. Pengukuran Pertumbuhan Laba
Menurut Radianto (2012, p. 54) “Bagi perusahaan gdentingkat
Pertumbuhan Laba dan laba yang tinggi cenderungspkaan membagikan
dividen lebih konsisten dibandingkan dengan perasaiperusahaan yang tingkat
Pertumbuhan Labanya rendah”. Secara matematis nilmrhan Laba dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Pertumbuhan Laba = Laba periode tahun ini-Lab@ge tahun sebelumnyaj oo
Laba periodaun sebelumnya

Menurut Swastha & Handoko (2011, p. 38) “Pertumiuladas laba
merupakan indikator penting dari penerimaan pasai groduk atau jasa
perusahaan tersebut, dimana pendapatan yang HKévasilari penjualan akan

dapat digunakan untuk mengukur tingkat Pertumbladoa”.

2.Net Profit Margin
a. PengertiarNet Profit Margin
Net profit marginmenunjukkan rasio antara laba bersih setelah @dfak
net incometerhadap total pendapatannya. Rasio ini mengukunakgpuan
perusahaan menghasilkan pendapatan bersihnya d@grttethl pendapatan yang
dicapai. Semakin tinggi rasiNet Profit Marginyang dicapai oleh perusahaan
terhadap penjulan bersihnya menunjukkan semakktietperasionaperusahaan

dalam menghasilkan laba bersihnya.

RasioNet Profit Margindisebut juga dengan rasio pendapatan terhadap

pendapatan. Menurut Leon & Ericson (2014, p. 893siR ini menggambarkan
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besar laba bersih yang diperoleh perusahaan pdikEp sgendapatan yang
dilakukan”.

Menurut Bastian & Suhardjono (2013, p. 298)et Profit Marginadalah
perbandingan antara laba bersih dengan pendap¢amakin besaNet Profit
Margin, maka kinerja perusahaan akan semakin produkéhingga akan
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkasdalnya pada
perusahaan tersebut”.

Dengan meningkatnya rasio imnenunjukkan semakin baik kinerja
perusahaan. Dengan demikian hubungatara rasid\Net Profit Margindengan
kinerja perusahaan adalah positif. Menurut Ang €04 54) “Nilai Net Profit
Margin yang semakin tinggi maka berarti semakin efisia@ydiyanglikeluarkan,
yang berarti semakin besar tingkat kembalian keng&n bersih”.

Menurut Riyanto (2011, p. 37NetProfit Margin merupakan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari tingkat pendagddé& Profit Margindapat
diinterpretasikan sebagai tingkat efisiens perumahaakni sejauh mana
kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya yang agaudahaan”. Semakin
tinggi Net Profit Margin yang dicapai perusahaan menunjukkan semakin
efisiennya operasi perusahaan

b. Tujuan Net Profit Margin

Tujuan perusahaan adalah memperoleh laba bersig gamaksimal

mungkin melaluiNet Profit Margin (NPM) oleh sebab itu perusahaan harus

meningkatkan pendapatannya dan menekan biaya-bmyageluaran untuk
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meningkatkarNet Profit Margin(NPM). Menurut Loen & Ericson (2014, p. 92)
tujuan dariNet Profit Margin(NPM) adalah sebagai berikut :

1. Dapat menentukan peringkat perusahaan menuruti&rtgtentu
yang sudah dikenal dalam dunia bisnis

2. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengarapears lain
dengan periode sebelumnya atau dengan standartrindosnal
atau standar ideal.

3. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yaatardi
perusahaan baik posisi keuangan, hasil usahatwtrk&uangan
dan sebagainya.

4. Bisa juga diprediksi potensi apa yang mungkin dmlperusahaan
di masa yang akan datang.

Menurut Swastha & Handoko (2011, p. 59) tujuan diti Profit Margin

(NPM) adalah sebagai berikut :

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, leb#tach dari
pada yang terdapat dari laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secasak mata
(explicit) dari suatu laporan atau yang berada lidibaporan
keuanga (implicit).

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandug di dég@oran
keuangan

4. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan melsarang dari
aspek waktu tertentu: posisi keuangan (asset, aetac modal),
hasil usaha perusahaan (hasil dan biaya), lik@dgalvabilitas,
aktifitas, rentabilitas atau profitabilitas, indikapasar modal.

c. ManfaatNet Profit Margin
Net Profit Margin dapat dibiayai dengan modal sendiri. Hutang jangka
pendek maupun hutang jangka panjang. Sistem penja@atayang akan dipilih
haruslah didasarkan pada pertimbangan mengenai diama resiko. Untuk
memenuhi kebutuhaNet Profit Margin sebaiknya dibiayai dengan modal yang
seminimal mungkin. Akan tetapi agar perputaran rhgoerusahaan dapat

ditingkatkan seringkali perusahaan harus mencaradiari luar guna menutup

kebutuharNet Profit Margin
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Menurut Kasmir (2014, p. 70) “Manfadtet Profit Margin merupakan
salah satu upaya perusahaan di dalam menghindamyadpemborosan-
pemborosan sehingga setiap dana yang dioperasi&arswatu perusahaan dapat
terarah secara efektif dan dana operasi dapat ase@§gembali dengan
mendatangkan keuntungan bagi perusahaan”.

Manajemen atau pengeloladtet Profit Margin merupakan hal yang
sangat penting agar kelangsungan usaha sebualalipgansdapat dipertahankan.
Kesalahan atau kekeliruan dalam pengelolddat Profit Margin akan
menyebabkan buruknya kondisi keuangan perusahadiingga kegiatan
perusahaan dapat terhambat atau terhenti sama. sklahya kesalahan atau
kekeliruan dalam efektivitadet Profit Margindapat menimbulkan kelebihan atau

kekurangan dalam penyedidgat Profit Margin

Menurut Wijdya (2014, p. 92) manfahliet Profit Margindalam sebuah
perusahaan adalah :

1. Pengeluaran obligasi atau saham dalam jumlah yelni besar
dari yang diperlukan.

2. Pendapatan aktiva tak lancar yang tak diganti.

3. Terjadinya laba operasi yang tidak digunakan umekbayaran
dividen, untuk pembelian aktiva tetap atau untykan lain yang
serupa.

4. Konversi atau perubahan dari aktiva tetap ke dakeh Profit
Margin. Konversi perubahan/peralihan bentuk yang takridise
dengan penggantian dari aktiva tetap ke dd\senProfit Margin
dengan jalan proses depresiasi, deplesi dan aasrtis

5. Karena akumulasi atau penimbunan sementara ddragair dana
yang disediakan untuk investasi-investasi dan sebgag.
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d. Faktor-Faktor Yang MempengaruhiNet Profit Margin
Menurut Wijdya (2014, p. 96) Kebutuhan perusaha&anamodal
tergantung pada faktor-faktor sebagai berikut:

1. Sifat atau jenis perusahaan kebutuNen Profit Margin pada
perusahaan kepentingan umum (seperti perusahaatelggon,
air minum dan sebagainya) adalah relative rendigh karena
kas dan piutang dalam kas tersebut cepat beralijadieuang.

2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi daemperoleh
barang yang akan dijual dan harga satuan barang yan
bersangkutan. Adanya hubungan langsung antara huié
Profit Margin dan jangka waktu yang diperlukan untuk
memproduksi barang itu akan dijual pada pembelingaa
demikian makin lama waktu yang diperlukan untuk rperoleh
barang, atau makin lama waktu yang diperlukan untuk
memperoleh barang dari luar negeri, jumhdt Profit Margin
yang dibutuhkan juga makin besar.

3. Pendapatan, kebutuhdat Profit Margindari suatu perusahaan
dipengaruhi oleh pendapatan. Makin banyak pendapgdag
diperoleh maka lebih banyak pendapatan yang akesithan.

4. Perputaran kas Makin banyak kali suatu kpglddan diganti
kembali (perputaran kas) maka makin kddédt Profit Margin
yang diperlukan. Pengendalian kas yang efektifrtligan untuk
memelihara jumlah, jenis dan kualitas barang yasya dan
untuk mengatur investasi dalam kas.

5. Perputaran piutang KebutuhaNet Profit Margin juga
tergantung dari jangka waktu yang diperlukan umugnagih
piutang. Makin sedikit waktu yang diperlukan untoienagih
piutang, makin sedikilet Profit Marginyang diperlukan.

6. Siklus usaha (Konjungtur) Dalam mapeosperti’ (konjungtur
tinggi) aktivitas perusahaan diperluas dan ada ridem@ingan
bagi perusahaan untuk membeli barang mendahuluitlidean
agar dapat memanfaatkan harga rendah dan untuk stikama
diri akan adanya kas yang cukup.

7. Musim apabila perusahaan tidak terpengakein musim, maka
pendapatan tiap bulan rata-rata sama. Tetapi d&aimada
musim, maka terdapat perbedaan; di dalam musim rtesjeali
aktivitas yang besar, sedangkan di luar musim iksivadalah
rendah.

Net Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan
pendapatan. Kinerja suatu perusahaan akan dinitzdugtif jika Net Profit

Margin nya semakin meningkatNet Profit Margin (NPM), rasio ini
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menggambarkan besarnya laba bersih setelah fagakigg After Taxatau EAT)
yang diperoleh perusahaan pada setiap pendapaten ditakukan. Semakin
tinggi Net Profit Margin perusahaan maka semakin baik kinerja perusahaan.
Dengan meningkatnyalet Profit Margin suatu perusahaan maka kepercayaan
investor akan kemampuan perusahaan tersebut mékghakba serta minat
investor akan saham perusahaan tersebut, jugarakamgkat. Seiring dengan
meningkatnya minat investor akan saham suatu pesasa akan menyebabkan
harga saham tersebut mengalami peningkatan sehiRggarn saham yang
diperoleh juga meningkat.

e. PengukurarNet Profit Margin
Net Profit Marginbersih adalah alat untuk memenuhi kebutuhan suatu
perusahaan yang bersifat fleksibel dan disusunraepaatif variabel serta
mengalami proses perputaran dalam jangka waktu ymmglek atau seluruh
aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban lancar gyatimiliki perusahaan.
Variabel ini diukur dengan informabslet Profit Margin Menurut Kasmir (2012,

p. 205) RumudNet Profit Marginbersih adalah :

, .__ LabaBersih
Net Profit Margln=w><100

Penjualan
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3.Return On I nvestment (ROI)

a. PengertianReturn On I nvestment (ROI)

Profitabilitas perusahaan adalah salah satu cadtek umenilai secara tepat
sejauh mana tingkat pengembalian yang akan didigragktivitas investasinya.
ROI merupakan salah satu rasio profitabilitas yamgnunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laR&turn On Investme@ROI) menunjukkan
kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkanaifitas perusahaan yang
digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakimr bessio ini maka
profitabilitas perusahaan akan semakin baik.

Menurut Riyanto (2011, p. 35) menjelaskan “RenttslEkonomi adalah
perbandingan antara laba usaha dengan modal sefadirimodal asing yang
dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dayathkan dengan
persentase”.

Manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut kuntoampu
memenuhi target yang telah ditetapkan. Untuk memguikgkat keuntungan
suatu perusahaan digunakan rasio keuntungan aiauprafitabilitas.

Menurut Munawir (2007, p. 33) mengatakan bahwa ftRaifitas atau
profitability menunjukkan kemampuan perusahaan kunteenghasilkan laba
selama periode tertentu”.

Jika situasi perusahaan dikategorikan menguntungitan menjanjikan
keuntungan di masa mendatang maka banyak inveatay gkan menanamkan
dananya untuk membeli saham perusahaan tersebuthalantu tentu saja

mendorong harga saham naik semakin tinggi. Semudggi profitabilitas berarti
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semakin baik, karena kemakmuran pemilik perusahammingkat dengan
semakin tingginya profitabilitas.

Return On Investmen{ROI) menunjukkan kembalian atau laba
perusahaan yang dihasilkan dari aktifitas perusahgang digunakan untuk
menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio ina iaKitabilitas perusahaan
akan semakin baikReturn On Investmer(ROI) merupakan rasio antara laba
bersih dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkapa. Rasio ini
menunjukkan berapa besar laba bersih yang dipepaietsahaan diukur dari nilai
aktivanya.

Menurut Kasmir (2012, p. 20Beturn On InvestmerfROI) merupakan
rasio yang menunjukkan hasikfurn) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. AnalisiReturn On InvestmentROI) atau sering diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia sebagai rentabilitas ekomoengukur perkembangan
perusahaan menghasilkan laba.

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaang yarpenting adalah
memperoleh keuntungan atau laba yang maksimalmgisg hal-hal yang
lainnya, dengan memperoleh laba yang maksimal semarg telah ditargetkan,
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteeaasahaan, pemilik ataupun
karyawan serta meningkatkan mutu produksi dan rfaerkan investasi baru.

Menurut Syamsuddin (2011, p. 65) menyebutk&etlirn On Investment
(ROI) adalah merupakan pengukuran kemampuan perasaecara keseluruhan
di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlahllkesan aktiva yang

tersedia didalam perusahaan”.
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Return On InvestmeROI) merupakan salah satu salah rasio profitalsilit
yang menunjukkan laba perusahaan dan digunakark umémgukur efektifitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengaranfiaatkan aktiva yang
dimilikinya.

Selanjutnya Menurut Sawir (2012, p. 1Beturn On InvestmenROIl)
adalah keseluruhan keefektipan manajemen dalam hasiigan laba dengan
aktiva yang tersedia disebut hasil atas invesReturn On Investmer(ROI)
menunjukkan kembalian atau laba perusahaan yangsitk&n dari aktifitas
perusahaan yang digunakan untuk meenjalankan pe@saSemakin besar rasio
ini maka profitabilitas perusahaan akan semakirk.bBeturn On Investment
(ROI) merupakan rasio antara laba bersih dengaelkesan aktiva untuk
menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan berapaarbégba bersih yang
diperoleh perusahaan diukur dari nilai aktivanya.

b. Tujuan Return On Investment (ROI)

Sering kali diamati bahwa perusahaan dengan tingkagembalian atas
investasi yang sangat tinggi ternyata menggunakangudalam jumlah relatif
sedikit. Meskipun tidak ada pembenaran teoritiss afiakta ini, salah satu
penjelasan praktisnya adalah perusahaan yang saegguntungkan.

Menurut Syamsuddin (2011, p. 70) adapun tujuan &aturn On
Investmen{ROI) adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam s
periode tertentu, baik harta, kewajiban, modal rmaumasil usaha
yang telah dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja iyemgadi

kekurangan perusahaan.
3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.
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5.
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Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apaysejg perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisargan
perusahaan saat ini.

Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke degg@akah
perlu penyelenggaraan atau tidak karena sudahgdiagnberhasil
atau gagal.

Menurut Sawir (2012, p. 18) tujuan dari analiR®sturn On Investment

adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dajpgtinakan
untuk kepentingan pemakainya.

Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan #&nyak

mengandung taksiran dan judgement yang dapat idiriédsa atau
subjektif.

Lebih mudah memperbandingan perusahaan denganapears
lain untuk melihat perkembangan perusahaan seeai@dik atau
“time serie%

Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakpiexdiksi di

masa yang akan datang

c. Manfaat Return On Investment (ROI)

Menurut Kasmir (2012, p. 201) manfaat dari mengaisaReturn On

Investmentdalah sebagai berikut :

1.

2.

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kergelka
turunya nilai dari aktiva lancar.

Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-
kewajiban tepat pada waktunya.

. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan akim besar

dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat meagha
bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mutegjadii.

. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumiang

cukup untuk melayani para konsumennya

. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan skeaedit

yang lebih menguntungkan kepada para langganannya

. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beropdeasian

lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memoleh barang
ataupun jasa yang dibutuhkan.
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On I nvestment (ROI)

Faktor yang mempengaruhi profitabilitas dipengaroteh likuiditas,
manajemen aktiva dan hutang, karena ROI termassik farofitabilitas oleh
karena itu ROI juga dipengaruhi faktor-faktor ténse ROI bertujuan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam mendayagunakah untuk
memperoleh laba dan mengukur hasil total untukrgkliéreditor dan pemegang
saham selaku penyedia sumber dana.

Menurut Kasmir (2010, p. 115) "Faktor-faktor yangemmpengaruhi
profitabilitas (ROI) antara lain, adalah :

1) Margin laba bersih

2) Perputaran total aktiva
3) Laba bersih

4) Penjualan

5) Total aktiva

6) Aktiva tetap

7) Aktiva lancar

8) Total biaya.”

Aktiva lancar atau yang sering disebut dengan mkelgh terdiri atas kas,
surat berharga, piutang dagang dan persediaann@edabiaya-biaya terdiri atas
harga pokok penjualan, biaya operasi, biaya buaggpdjak penghasilan.

Menurut Brigham & Houston (2011, p. 89) “Rasio maddilitas
(profitability ratio) menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditaghajemen
aktiva dan utang terhadap hasil operasi.”

Return On InvestmefROI) menunjukkan kembalian atau laba perusahaan
yang dihasilkan dari aktifitas perusahaan yang magan untuk meenjalankan

perusahaan. Semakin besar rasio ini maka profi@berusahaan akan semakin

baik.
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Menurut Munawir (2007, p. 8Return On InvestmeROI) dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang berhubungan dengan patahgpyaitu: margin laba
dan perputaran aktiva. Dengan kata lain, Rasio nr@nunjukkan tingkat
pengembalian laba bersih terhadap penggunaan keisetujumlah aset serta
dinyatakan dalam bentuk persen. Semakin tinggepéaise rasio ini semakin baik
penggunaan aset secara efisien untuk memperolehtucgan bersih dalam
kegiatan operasional perusahaan. Hal ini selargummgningkatkan daya tarik
perusahaan yang menjadikan perusahaan tersebut diaknati investor, karena
tingkat perolehan pengembalian atas investasickset semakin besar.

Faktor yang mempengaruliteturn On InvestmenfROI) diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Turn Over dari Operating Aktivasyaitu tingkat perputaran yang
digunakan untuk operasi.

2) Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakbmd
persentase dan jumlah penjualan ber§itofit Margin ini mengukur
tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perwasatthhubungkan
dengan penjualannya.

Rasio ini merupakan rasio terpenting diantara rgmiofitabilitas yang
lainnya. Semakin besd&eturn On InvestmerfROI) menunjukkan kinerja yang
semakin baik, karena tingkat pengembalfegturn) semakin besar. Disamping
itu, manfaaiReturn On Investme@ROI) menurut Halim & Supomo (2012, p. 81)
adalah :

1) Perhatian manajemen dititik beratkan pada makssasililaba
atas modal yang diinvestasikan.

2) Return On Investment(ROI) dapat dipergunakan untuk
mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukbeh setiap
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divisinya dan pemanfaatan akuntansi divisinya. r§etaya
dengan ROI akan menyajikan perbandingan berbagaama
prestasi antar divisi secara obyekiteturn On InvestmeROI)
akan mendorong divisi untuk menggunakan dalam mesigie
aktiva yang diperkirakan dapat meningkatk&eturn On
Investmen{ROI) tersebut.

AnalisaReturn On InvestmeiROI) dapat juga digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari masing-masing produksi yang agitkan oleh perusahaan.
Return On Investmen{ROI) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Manhtunawir (2007, p. 91)
kegunaarReturn On InvestmeROI) yaitu:

1) Kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang nedumyih. Hal ini
dikarenakan Return On Investmentdapat mengukur efisiensi
penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi efisiensi
bagian penjualan.

2) Untuk membandingkan efisiensi penggunaan modal pada
perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejehisgga dapat
diketahui apakah perusahaannya berada di bawala, atam di atas
rata-ratanya. Dengan demikian akan dapat diketatiahana
kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada perostdraabut
dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis.

3) Return On Investmemligunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian, yaituendan
mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam rbagag
bersangkutan.

4) Return On Investmentdapat digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari masing-masing produk yang dilkas oleh
perusahaan.

5) Return On Investmerselainberguna untuk keperluan kontrol, juga
berguna untuk keperluan perencanaan.

Dengan diketahui kegunaan-kegunaan dari andisisirn On Investment
maka nantinya akan memudahkan setiap penggunaantyamenerapkan setiap
penggunaannya dalam lingkungan perusahaan, sehiraigan diketahui

bagaimana kinerja perusahaan pada saat ini damyent
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Menurut Loen & Ericson (2014, p. 121) untuk meniaerja keuangan
perusahaan dengaReturn On Investmen{ROI) dapat dilakukan dengan
membandingkan rasid&return On Investmen(ROI) tersebut dengan tingkat
pengembalian rata-rata pada industri yang sama.pékolehan persentaBeturn
On InvestmeniROI) perusahaan lebih tinggi dibanding rasio rata- maka
perusahaan dianggap baik karena menandakan tipgkgembalian yang lebih
tinggi dari aset yang diinvestasikan. Sebalikngsmakin rendah persentase rasio
ini dari rasio rata-rata maka daya tarik investanakin menurun karena membuat
tingkat perolehan pengembalian atas investasiskset semakin kecil.

Setiap perusahaan harus dapat mengelola aktivamgyaras efektif agar
aktiva yang dimiliki tersebut dapat memberikanhgaihg optimal karenReturn
On InvestmentROI) merupakan salah satu indikator penting untuk mienila
prospek perusahaan di masa mendatang. Untuk meleipetaba dalam
pengembalian atas aset yang ada pada perusahaansah@an harus
memperhatikan kegunaan dan kelemahan d&atarn On InvestmeiROI) agar
perusahaan dapat memaksimalkan laba yang di persdama periode
berlangsung.

Menurut Munawir (2007, p. 91) kegunaannya yaitu :”

1. Sebagai salah satu kegunaan yang prinsipil ialtdtnga yang
menyeluruh.

2. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industimgga dapat
diperoleh rasio industri.

3. Analisa ROI-pun dapat digunakan untuk mengukur iexfs
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi atagian.

4. Analisa ROI juga dapat digunakan untuk mengukufitatmlitas
dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaa

5. ROI selain berguna untuk keperluan kontrol jugagbea untuk
kepentingan perencanaan.
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Sedangkan kelemahan yaitu :

1. Salah satu kelemahan yang prinsipil ialah kesukegndalam
membandingkamate of returnsuatu perusahaan dengan perusahaan
lain yang sejenis.

2. Dari teknik analisa adalah terletak pada adanyetuasi nilai dari
uang (daya belinya).

3. Dengan menggunakan analisate of return atau return On
investmentsaja tidak akan dapat digunakan untuk mengadakan
perbandingan antara dua perusahaan atau lebih.”

Return On Investmer(ROI) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakBeturn On InvestmentROI)
merupakan rasio yang terpenting di antara rasiofitabditas yang ada.
Peningkatan kemampuan untuk menghasilkan laba giemaa akan dicapai jika
terjadi peningkatan dalam Laba Bersih dan Totalvakt

e. PengukuranReturn On I nvestment

Return On InvestmerfROI) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakBeturn On InvestmentROI)
merupakan rasio yang terpenting di antara rasibtabditas yang adaReturn On
Investmen{ROI) atau yang sering disebi@eturn On InvestmeROIl) diperoleh
dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajakdap total aktiva.
Menurut Kasmir (2012, p. 20Return On InvestmerfROI) dapat dirumuskan

sebagai berikut :

Laba bersih setelah pajak
Total aktiva

ROI = x100

Return On InvestmerfROI) merupakan rasio antara laba sesudah pajak
ataunet income after tafNIAT) terhadap total aktiva. Semakin begaturn On
Investment(ROI) menunjukkan kinerja perusahaan semakin daakena return
semakin besabDengan demikian jika suatu perusahaan mempuRgairn On
Investmen{ROI) yang tinggi (positif) maka perusahaan tersddaupeluang besar

dalam meningkatkan pertumbuhan modal sendiri. Aktapi sebaliknya jika total
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aktiva yang digunakan perusahaan tidak menghasilldba maka akan
menghambat pertumbuhan modal sendiri.

Menurut Horne & Wachowicz (2012, p. 219)ét Profit Marginmaupun
rasio perputaran aktiva tidak dapat memberikan ylamngn yang memadai atas
keseluruhan efektifitas perusahdaNet Profit Margin tidak memperhitungkan
penggunaan aktiva, sedangkan rasio perputaranaaktiek memperhitungkan
profitabilitas dalam penjualan. ROl dapat mengakasiua kelemahan tersebut.
Peningkatan dalam daya untuk menghasilkan labasgkeaan akan terjadi jika
terjadi peningkatan dalam perputaran aktiva, pew@tan dalamNet Profit
Margin, atau keduanya. Menurut Kieso (2014, p. 780) miahkga Return On
Investment (ROI) yang positif menunjukkan bahwa dari total ikt yang
dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu me@berlaba bagi
perusahaan. Sebaliknya jilketurn On InvestmerfROI) negative menunjukkan
total aktiva yang dipergunakan tidak memberikamkengan atau kerugian.

Dengan demikian jika suatu perusahaan mempunyaibabsih dan total
aktiva menurun maka akan mendapatkan laba yanykdai dan sebaliknya jika
laba bersih dan total aktiva mengalami kenaikanamahtuk mendapatkan laba

yang tinggi mempunyai peluang yang besar.

B. Kerangka Konseptual

1. PengaruhNet Profit Margin (NPM) Terhadap Return On I nvestment
Horne & Wachowicz (2005, p. 215) Margin laba bergiet Profit

Margin) menunjukkan rasio antara laba setelah pajak daempgajualan, yang
mengukur laba bersih yang dihasilkan dari setiggatupenjualan. Semakin besar
rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuanuspdaan untuk

mendapatkan laba yang tinggi. Rasio pengembalamiatvestasi atau daya untuk
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menghasilkan laba perusahaan akan terjadi jikaapatd peningkatan dalam
perputaran aktiva, peningkatan dalam margin labsiliheatau keduanya.

Hasil penelitian Gunawan & Wahyuni (2013) Ada penba yang
signifikan Net Profit Margin(NPM) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
perdagangan yang terdaftar di BEI. Panjaitan (2@)ara parsial variabel Net
Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan sigk#n terhadap pertumbuhan
laba. Yoga & Rahayu (2014) secara parsial varid®eturn On InvesmentROI)
secara berpengaruh signifikan terhadap harga pesmutusaham pada
perusahaanproperti real estate.

2. PengaruhReturn On Investment (ROI) Terhadap Pertumbuhan Laba

Menurut Hanafi (2011, p. 42Return On Investmen{ROI)“dihitung
dengan cara membandingkan laba bersih dengan aséd] rasio yang tinggi
menunjukkan efisiensi dan efektivitas pengelolaart,ayang berarti semakin
baik”. Return On InvestmeROI) yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
berusaha meningkatkan penjualan atau pendapatamggeahpertumbuhan laba
juga ikut meningkat dengan sendirinya.

Hasil penelitan Gunawan & Wahyuni (2013) Ada pemdp yang
signifikan Return On Investmen{ROI) terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan perdagangan yang terdaftar di BEI. iRanjé2018) variabel Net
Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan sigk#h terhadap pertumbuhan
laba. Putra & Rahayu (2014) secara parsial varidgeturn On InvesmenfROI)
secara berpengaruh signifikan terhadap harga pesmutsaham pada perusahaan

properti real estate.
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Pertumbuhan Laba

Gambar 1.1
Kerangka Konseptual

C. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagakut :
1. Ada pengaruliNet Profit Margin(NPM) terhadap Pertumbuhan Laba pada
Bank Sumut
2. Ada pengarutReturn On InvestmerfROI) terhadap Pertumbuhan Laba
pada Bank Sumut
3. Ada pengaruliNet Profit Margin(NPM) danReturn On InvestmerfROI)

Terhadap Pertumbuhan Laba pada Bank Sumut
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatosiatif untuk
mengetahui hubungan setiap variabel. Sugiyono (2013 1) mendefensikan
bahwa penelitian asosiatif adalah Penelitian yaadupuan untuk mengetahui

pengaruh ataupun juga hubungan antara dua vaetelebih.

B. Defenisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2013, p. 38) operasional variabdhlah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkénpeleeliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebbemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun variabel-variabel yang diganapada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Pertumbuhan Laba (Y)

Menurut Ratnawati (2015, p. 55) Pertumbuhan Labagyaerkelanjutan

adalah tingkat dimana penjualan perusahaan dapattutergantung pada

bagaimana dukungan aktivierhadap peningkatan penjualan. Adapun

rumus pertumbuhan laba adalah sebagai berikut :

Pertumbuhan Laba = laba tahun in&l&hun sebelumnyal00
laba tahun sebelumnya

34
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2. Net Profit Margin (NPM) (X1)

Menurut Riyanto (2011, p. 37NetProfit Margin merupakan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari tingkat pendapséa Profit Margin
dapat diinterpretasikan sebagai tingkat efisiemsugahaan yakni sejauh
mana kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya wgdag di
perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menghietdProfit Margin
adalah:

Laba Bersih Setelah Pajak
NPM = - x100%
Penjualan

3. Return On Investment (ROI) (X2)
Menurut Hanafi (2011, p. 42Return On Investmen{ROI) dihitung
dengan cara membandingkan laba bersih dengan d@séd) rasio yang
tinggi menunjukkan efisiensi dan efektivitas peotgn aset, yang berarti
semakin baik”. Adapun rumueturn On InvestmellROI) adalah sebagai
berikut :

Laba bersih setelah pajak y 100
Total aktiva

ROI =

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bank Sumut yang laenalt dijalan Imam

Bonjol Nomor 18 Kecamatan Medan Kota.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini mulai bulan Desember 2018-April 20X&ngan rincian
waktu penelitian sebagai berikut:

Tabel IlI-1
Jadwal Rencana Penelitian

Z
e

Jenis Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr
SALRPBM4AR2RBUNLP2RBUIL 2|34

Pengajuan judul

Pra Riset

Penyusunan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Pengolahan dan analisis da

Bimbingan skripsi

OO INOWIAIN|F

Sidang Meja Hijau

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kwifititang berupa angka-
angka laporan keuangan pada Bank Sumut.
2. Sumber Data
Sumber data dikumpulkan merupakan sumber data 8ekumgaitu
bersumber langsung dari bagian keuangan pada BamkitSdimana nanti akan

diambil mengenai data-data yang berhubungan ddagaran keuangan.

E.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dafsmnelitian ini
adalah studi dokumentasi, dengan mempelajari dokuyasg terkait dengan

masalah atau data penelitian seperti laporan kemapgrusahaan. Data-data yang
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dibutuhkan dalam penelitian ini adalah informasud&®gan yang berhubungan
dengan variabel penelitian, yaitu :

a. Informasi mengenaiet Profit Margin(NPM)
b. Informasi mengendReturn On Investme@ROl)
c. Pertumbuhan Laba
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yangudigkan adalah analisis
statistik dengan menggunakan software SPSS 15lUpeltata dianalisis, maka
untuk keperluan analisis data tersebut, terlebiulladilakukan uji asumsi klasik
sebelum melakukan pengujian hipotesis.
1. Statistik Deskriptif
Analisis deskripsi merupakan analisis yang palingndasar untuk
menggambarkan keadaan data secara umum. Analisigigse ini meliputi
beberapa hal sub menu deskriptif statistik seperuensi, deskriptif, eksplorasi
data, tabulasi silang dan analisis rasio yang mamgjcgan Minimum, Maksimum,
Mean, Median, Mode, Standard Deviasi.
2. Uji Asumsi Klasik
Model regresi yang digunakan dalam menguji hipstebaruslah
menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangamasulasik. Asumsi klasik
regresi meliputi (Ghozali, 2002, p. 52).
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah moekgresi variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyaiilaisir normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribdgita normal atau mendekati

normal. Metode yang dapat dipakai untuk normaktatara lain: analisis grafik
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dan analisis statistik. Uji normalitas dalam peraaii ini dilakukan dengan cara
analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengaaiihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan mefiisabgram dari residualnya.
Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangiketi garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusimal (menyerupai lonceng).
regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data niiamyjauh dari garis diagonal
dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal ataafiky histogram tidak
menunjukkan pola distribusi normal. maka modelesgtidak memenuhi asumsi
normalitas (Juliandi & Irfan, 2013, p. 174).

2) Uji Multikolinearitas

Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada peregEn
persamaan regresi berganda adatalitikolinearitasyaitu suatu keadaan yang
variabel bebasnya berkorelasi dengan variabel bleliasya atau suatu variabel
bebas merupakan fungsi linier dari variabel bebasnnya. Adanya
Multikolinearitas dapat dilihat dartolerance valueatau nilaivariance inflation
factor (VIF). Jika nilaiVariance Inflation FactonVIF) tidak lebih dari 10 maka
model terbebas dari multikolinearitas (Juliandir&ah, 2013, p. 175).
3) Uji Autokorelasi

Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi ydegadi di antara
anggota-anggota dari serangkaian observasi yandetstan waktu (apabila
datanya time series) atau korelasi antara tempdéekatan (apabila cross).

Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksianyal

penyimpangan asumsi klasik ini adalah uji Durbint$ga (D-W stat) dengan
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ketentuan apabila nilai DW terletak diatas -2 sampi maka tidak terjadi

autokorelasi (Juliandi & Irfan, 2013, p. 176).

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakaandanodel regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual sahgamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah yang tidakatirheteroskedasitas. Metode
yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala hetdasitas antara lain: metode
grafik, park glejser, rank spearman dan barlett.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untukndegeksi gejala
heteroskedasitas dengan melihat grafik plot andea prediksi variabel terikat
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi adakiiya heteroskedasitas
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya potartel pada grafik scatterplot
antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y telah diprediksi. dan
sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesunggahnyang terletak di
Studentized ketentuan tersebut adalah sebagauberik

1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentang teratur maka

mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas. serta titik-titilemgebar di atas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y. maka tidak terjagrbskedasitas.

2. Regresi Linier Berganda
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungarara variabel-

variabel independen terhadap variabel dependenadentenggunakan analisis
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regresi linear berganda. Statistik untuk mengujotesis dalam penelitian ini
menggunakan metode regresi linier berganda dengans:

Y=a+ hxs+ bxo+ e

Dalam hal ini.
Y = pertumbuhan laba
a = konstanta persamaan regresi
by.b,. = koefisien regresi
X1 = NPM
X2 = ROI
e =Eror
3. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini diuji dengan :
a. Ujit
Menurut Imam Ghozali (2012, p. 54) Uiji t dilakukantuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen yamtritetas NPM dan ROI
terhadap Pertumbuhan Laba. Adapun langkah-langkaiy yharus dilakukan
dalam uji ini adalah sebagai berikut:
1). Merumuskan hipotesis
HO : tidak ada NPM terhadap Pertumbuhan Laba.
tidak ada ROI terhadap Pertumbuhan Laba.
H1 : ada pengaruh NPM terhadap Pertumbuhan Laba.
ada pengaruh ROI terhadap Pertumbuhan Laba.
2). Kriteria hipotesis
Jika tig > o 0.05 berarti Ho diterima dan Bitolak

Jika tig< o 0.05 berarti Ho ditolak. dan;iiterima
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b. Uji F
Menurut Imam Ghozali (2012, p. 54) Uji F dilakukantuk melihat
apakah semua variabel bebas mempunyai pengaruta $sraama-sama terhadap
variabel terikat. Tahapan uji F sebagai berikut:
1). Merumuskan hipotesis
HO : tidak ada pengaruh NPM dan ROI terhadap Pérninan Laba
H1 : ada pengaruh NPM dan ROI terhadap Pertumblualaa
2). Kriteria hipotesis

Jika Fig>a 0.05 berarti Ho diterima dan Bitolak

Jika Fig< a 0.05 berarti Ho ditolak. dan;iterima
c) Uji Koefisien determinasi (F)

Identifikasi koefisien determinasi ditunjukkan uktmengetahui seberapa
besar kemampuan model dalam menerangkan variabkfttedika koefisien
determinasi (B semakin besar atau mendekati 1. maka dapat Hamthahwa
kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhaad&abel terikat (Y). hal ini
berarti model yang digunakan semakinkuat untuk magrgkan pengaruh variabel
bebas teliti dengan variabel terikat. Sebaliknjka koefisien determinasi @R
semakin kecil atau mendekati 0 maka dapat dikatbkwa kemampuan variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakirilkec
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pencapaian laba bersih Bank SUMUT merupakan kasiribari ekspansi
kredit, terutama didorong oleh segmen usaha pedmarkomersial kredit
produktif untuk sektor riil terutama kredit usah&ma kecil yang tumbuh sebesar
15,95%. Kinerja ini sejalan dengan strategi perwinam kredit Bank SUMUT
yang memfokuskan pada pengembangan bisnis perbddikdit mikro kecil.
Peningkatan laba itu didorong kenaikan pendapatainbdinga dan pendapatan
syariah sebesar 10,01 persen menyusul naiknya lpeaygembiayaan syariah

Data yang berkaitan dengan variabel penelitian tddpihat pada tabel

IV.1 sebagai berikut :

Tabel IV-1
Data yang diambil dari Bersih Bank Sumut Tahun 20072017

Tahun Laba Bersih Pertumbuhan Laba
2007 102.807.549.113 -

2008 236.950.590.5622 130,47
2009 420.803.058.67]8 77,59
2010 404.297.013.320 22,15
2011 426.208.522.020 5,42
2012 421.776.439.323 -1,04
2013 531.968.081.302 26,13
2014 467.796.385.261 -12,06
2015 464.934.960.160 -0,61
2016 584.500.141.532 25,72
2017 630.011.174.840 7,79

Sumber: Data diolah (2019)

42
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Pertumbuhan Laba

Berdasarkan tabel 1V.1 dan grafik IV.1 dapat dililmhwa pada tahun
2014 pertumbuhan laba bernilai negatif pada PT.kBammut dan pada tahun
2013-2017 dengan nilai rata-rata perolehan labsitbeada 5 tahun yaitu sebesar
19,25, sementara pada tahun 2011, 2012, 2014 dihrildi pertumbuhan laba
masih dibawah nilai rata-rata laba bersih yangrdipé perusahaan.

Menurut Amstrong (2012, p. 327) “Pertumbuhan lalkaupahaan yang
konsisten dan tidak berfluktuasi mencerminkan bakimarja perusahaan juga
baik. Oleh karena laba merupakan ukuran kinerja slaatu perusahaan, maka
semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, mdigisikan semakin baik
kinerja perusahaan

Berikut adalah dat®et Profit Marginpada Bank Sumut periode 2008-

2017 :
Tabel 1V-2
Data yang diambil dari Net Profit Margin Bank Sumut Tahun 2008-2017

Tahun Laba bersih Pendapatan NPM

2008 236.950.590.562 916.204.383.590 18,08
2009 420.803.058.67]8 1.063.761.573.385 22,27
2010 404.297.013.320 1.171.627.421.751 35,92
2011 426.208.522.020 1.193.600.885.220 35,71
2012 421.776.439.323 1.543.953.524.526 27,32
2013 531.968.081.302 731.754.166.42% 72,70
2014 467.796.385.261 607.419.403.162 77,01
2015 464.934.960.160 615.487.918.607 75,54
2016 584.500.141.532 788.698.112.753 74,11
2017 630.011.174.840 836.563.816.469 75,31

Sumber: Data diolah (2019)
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Gambar V.2

Grafik NPM Bank Sumut Periode 2008-2017
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Berdasarkan tabel 1V.2 dan grafik V.2 diatas teli adanya
kecenderungan fluktuasi NPM PT. Bank Sumut per2@@8-2017, namun pada
tahun 2013 terdapat peningkatan yang signifikan redatif stabil hingga tahun
2017.

Menurut Weston & Copeland (2013, p. 120) semakisab fluktuasNet
Profit Margin berarti semakin efisien perusahaan tersebut dalamgetuarkan
biaya-biaya sehubungan dengan kegiatan operasinghingga dapat

meningkatkan laba perusahaan.
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Tabel IV-3
Data yang diambil dari Return On Investment Bank Sumut Tahun 2008-2017

Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROI

2008 236.950.590.562 8.826.898.795198 2,68
2009 420.803.058.67810.709.247.579.826 3,93
2010 404.297.013.32012.763.399.677.898 3,17
2011 426.208.522.02018.950.693.535.379 2,25
2012 421.776.439.32319.965.238.420.131 2,11
2013 531.968.081.30221.494.698.508.778 2,47
2014 467.796.385.26(123.389.209.268.2283 2,00
2015 464.934.960.16024.130.113.107.232 1,93
2016 584.500.141.53226.170.043.788.236 2,23
2017 630.011.174.84(028.931.823.934.130 2,18

Sumber: Data diolah (2019)
Gambar IV.3

Grafik ROl Bank Sumut Periode 2008-2017
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Berdasarkan tabel 1V.3 dan Grafik 1V.3 diatas daghitihat bahwa nilai
Return On Investment (ROfhengalami fluktuasi dari tahun 2008-2017 yang
disebabkan adanya fluktuasi nilai laba bersih ddal taktiva perusahaan yang
mengalami tidak stabil.

Menurut Sawir (2012, p. 18) Semakin rendah rasianiaka profitabilitas
perusahaan akan semakin tidak badeturn On Investmer(ROI) merupakan
rasio antara laba bersih dengan keseluruhan aktiak menghasilkan laba.
Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih gigpggoleh perusahaan diukur

dari nilai aktivanya.
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B. Analisis Data
Untuk menghasilkan suatu model yang baik, anateggesi memerlukan
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengtijipatesis. Apabila terjadi
penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik petakdkan perbaikan terlebih

dahulu.

1. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji ndras, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas darauijiokorelasi.
a) Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah datamdel regresi, variabel
dependen (terikat) dan variabel independent (belk@sluanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Menurut Sugiyo012, p. 175) Uiji statistik
yang dapat digunakan untuk menguji apakah resigesmlistribusi normal adalah
grafik histogram pada gambar diatas menunjukkaa gdtribusi normal karena
grafik tidak miring ke kiri maupun miring ke kanaBemikian pula hasil uji

normalitas dengan menggunakan grafiglot pada gambar 1V.4 dibawah ini.
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Gambar IV.4
Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambaradidtahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah gariagahal, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asnormalitas.

b) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdikeerdapat korelasi antar
variabel independen dalam model regresi. Jika paxbael regresi terjadi
multikolinieritas, maka koefisien regresi tidak daplitaksir dan nilai standard
error menjadi tidak terhingga.Untuk melihat adaudidaknya multikolinieritas
dalam model regresi dapat dilihat dari:

a. Nilai tolerancedan lawannya
b. Variance Inflation Facto(VIF)

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel indelp@a manakah yang

dijelaskan oleh variabel independan lainnyalerance mengukur variabilitas
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variabel independen yang terpilih yang tidak dgkkn oleh variabel independen
lainnya. Jadi, nilaitolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi
(karena VIF =1tolerancg. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolineritas adalah nilai tolerance0,*0 atau sama dengan VIF > 10.
Hasil dari uji multikolinieritas dapat dilihat patibel berikut ini:

Tabel IV.4
Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance|VIF
1 (Constant)
X1 ,638 1,568
X2 ,638 1,568

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)

Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahlaa Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel NPM (X) sebesar 1,568, variabel RQ{,) sebesar
1.568, dari masing-masing variabel nitalerancelebih besar dari 0,1 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Mullikieritas antara variabel
independen yang diindikasikan dari nikalerance setiap variabel independen
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil daf, Maka dapat disimpulkan
bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengemggunakan model regresi
berganda.

c) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakatandamodel regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual sahgamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjdditeroskedastisitas. Cara

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitashadlengan melihat grafik
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plot antara nilai prediksi variabel dependen. Daselisis untuk menentukan ada
atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik ngaada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian mepigEgmmaka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titiktitienyebar di atas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heter@skesitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

g

0

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar IV.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Pengolahan Datd 92

Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa Jika tidadkagpola yang jelas, serta
titik-tittk menyebar di atas dan dibawah angka Odgasumbu Y, maka
mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitdal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada medgési sehingga model regresi

layak dipakai
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d) Autokorelasi

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apaterdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada suatu periodandkagalahan pengganggu
periode sebelumnya dalam model regresi. Jika tegatbkorelasi dalam model
regresi berarti koefisien korelasiyang diperolehnjaei tidak akurat, sehingga
model regresi yang baik adalah model regresi yaipab dari autokorelasi. Cara
yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidalkaekorelasi adalah dengan
melakukan pengujian Durbin-Watson (D-W).

Tabel dibawah ini berikut menyajikan hasil uji D-f'éngan menggunakan
programSPSS Versi 24.0.

Tabel IV.5
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of | Durbin-
Model |R R Square | Square the Estimate [Watson

1 669" 447 ,289 36,84224 1,172

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)
Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasitya
1) Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokore[assitif.
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidatka autokorelasi
3) Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokorefassitif atau negatif.
Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Do#W/atson yang didapat
sebesar 1.598 yang berarti termasuk pada kritegdudk sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masaladkorelasi.
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2. Regresi Linear Berganda
Dalam menganalisis data digunakan analisis regliegar berganda.
Dimana analisis berganda berguna untuk mengetabnggouh dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikatikBehasil pengolahan data
dengan menggunakan SPSS versi 24.00.
Tabel IV.6

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients”

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2,279 84,904 4,027 ,000
X1 ,655 ,606 ,381| 3,082 ,000
X2 ,699 ,692 ,366( 3,041 ,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)

Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebdggaikut :

konstanta = 2,279
NPM (X1) = 0,655
ROI (X2) = 0,699

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan retyngx berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :
Y =2,279+0,655<; + 0,69, +¢
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan selbagjaut :
1) Konstanta sebesar 2,279 dengan arah hubunganny# puenunjukkan
bahwa apabila semua variabel independen NPM dan dR&lumsikan

bernilai nol tetap maka nilai pertumbuhan laba @dakebesar 2,279.
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2) Koefisien NPM sebesar 0,655 dengan arah hubungapogaif apabila
variabel NPM meningkat sebesar 100%, maka pertuarbulaba
meningkatkan sebesar 65,5% dengan asumsi varabe/a bernilai nol.

3) Koefisien ROI sebesa0,699 dengan arah hubungannya positif apabila
variabel ROI meningkat sebesar 100%, maka pertuarbldba meningkat
sebesar 69,9% dengan asumsi variabel indepenawydabernilai nol.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statisik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk metagpei kemampuan dari
masing-masing variabel independen dalam mempengaarabel dependen.
Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji &pa variabel bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atadak terhadap variabel
terikat(Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adagdagai berikut:

. r/n- 2
1-r?

Sumber: Sugiyono (2012, p. 426)
Keterangan:

t

nilai t hitung

r koefesien korelasi

n = banyaknya pasangan rank
Bentuk pengujian:
Ho: r= 0, artinya tidak terdapat hubungan siginifikataga variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y).
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Ho: rs# 0, artinya terdapat hubungan siginifikan antaraabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

Kriteria pengambilan keputusan:

Ho diterima jika : -tabel < thitung < tabes Padao = 5%, df = n-2

Hoditolak jika : titung™ traveiatat —hitung< -tabel

Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas penulienggunakan
pengolahan data SPS68r windowsVersi 24 maka dapat diperoleh hasil uji t
sebagai berikut :
Tabel IV.7

Hasil Uji Parsial (Uji-t)
Coefficients”

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,279 84,904 4,027/ ,000
X1 ,655 ,606 ,381| 3,082 ,000
X2 ,699 ,692 ,366| 3,041 ,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)

Hasil pengujian statistik t pada tabel diatas ddpataskan sebagai berikut :
1. Pengaruh NPM terhadap Pertumbuhan Laba

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah NPM berpany secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang sigaii atau tidak terhadap
NPM. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat= 0.05 dengan nilai t untuk
n =10 -2 = 8 adalah 2,3060. Untuk Hdy = 3,082 dandse= 2,3060.

Nilai thiung UNtuk variabel NPM adalah 3,082 dag.et dengana =5%
diketahui sebesar 2,3060. Dengan demikiafngt lebih besar dari el
(3,082>2.3060) dan nilai signifikansi sebesar 0.600,05 artinya kiditolak

dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesiam bahwa secara
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parsial ada pengaruh signifikan NPM terhadap pdsturan laba Dengan
meningkatnya NPM maka diikuti dengan meningkatngatymbuhan laba
pada PT. Bank Sumut.

2. Pengaruh ROI terhadapReturn On Aktiva

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah RKkHErpengaruh secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang sigaii atau tidak terhadap
pertumbuhan laba. Untuk kriteria Uji t dilakukardpaingkata = 0.05 dengan
nilai t untuk n = 10 — 2 = 8 adalah 2,3060. Untktiiung = 3,041 dandye=
2,3060.

Nilai thiung Untuk variabel RObhdalah 3,041 dander dengano =5%
diketahui sebesar 2,3060. Dengan demikiangiebih besar sama dengagnd
dan fiunglebih besar sama dengagd (3,041 > 2,3060) dan nilai signifikansi
sebesar 0.000 < 0,05 artinya ¢iterima dan K ditolak. Berdasarkan hasil
tersebut didapat kesimpulan bahwg Hiterima dan kK ditolak, hal ini
menunjukan bahwa secara parsial ada pengaruh ikagnifROI terhadap
pertumbuhan laba. Dengan meningkatnya R@bka diikuti dengan

meningkatnya pertumbuhan lapada PT. Bank Sumut.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah aéel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atdaktiterhadap variabel

terikat ().
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Bentuk Pengujiannya adalah :
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan NPM dan R&dlara bersama-
sama terhadap pertumbuhan laba
Ha = Ada pengaruh yang signifikan NPM dan Rf®tara bersama-sama
terhadap pertumbuhan laba
Kriteria Pengujian :
a. Tolak Hy apabila Fiung™> Rabel atau -Fiwng < -Fabel
b. Terima H apabila Fiung< Rabel atau -Fiung > -Favel
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan progra®s SRersi 24, maka

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel IV.8
Hasil Uji Simultan (Uji-F)
Sum of

Model Squares Df Mean Squar F Sig.
1 Regression 7685,455 2 3842,724 5,831 000

Residual 9501,444 7 1357,349

Total 17186,901 9
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Bertujuan utuk menguji hipotesis statistik diataska dilakukan uji F pada
tingkata =5 %. Nilai Fiunguntuk n = 10 adalah sebagai berikut :
Frabel= N-k-1 = 10-3-1 =6
Fhitung= 5,831 dan fpe= 4,74
Dari uji ANOVA (Analysis Of Variancepada tabel di atas di dapat F-
hitung sebesar 5,834engan tingkat signifikansi sebesar 0,000<Sig.0.005
Sedangkan F-tabel diketahui sebesar 4,74. Beldasdnasil tersebut dapat

diketahui bahwa ffung> Rabel (5,831 > 4,74 Tolak kldan H,diterima. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa variabel NPM dan R&dcara bersama-sama berpengaruh

terhadap pertumbuhan laba PT. Bank Sumut.

4. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetgbhersentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependgaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam gemganya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%)ukmengetahui sejauh mana
kontribusi atau presentase pengaruh NPM dan R@adap Pertumbuhan Laba
maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel IV.9
Model Summary’

Adjusted R Std. Error of | Durbin-
Model |R R Square | Square the Estimate [Watson

1 669 447 ,289 36,84224 1,172

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)

Nilai Adjusted R Square @R atau koefisien determinasi adalah sebesar 0.289
Angka ini mengidentifikasikan bahwa pertumbuhanalglariabel dependen)
mampu dijelaskan oleh NPM dan R€¥cara bersama-sama berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba (variabel independen) sebesaf®88dangkan selebihnya
sebesar 72,1% dijelaskan oleh sebab-sebab lain yalag diteliti dalam
penelitian ini
C. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah anslisiengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapatpun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumssda pola perilaku yang

harus dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebetikBt ini ada 3 (tiga) bagian
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utama yang akan dibahas dalam analisis hasil terpe@litian ini, yaitu sebagai

berikut :

1. Pengaruh NPM terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan ba®egara parsial ada
pengaruh signifikan NPM terhadap pertumbuhan .ldbangan meningkatnya
NPM maka diikuti dengan meningkatnya pertumbuhdma lpada PT. Bank
Sumut.

Horne & Wachowicz (2005, p. 215) Margin laba beisiét profit margin
menunjukkan rasio antara laba setelah pajak depgajualan, yang mengukur
laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah yman. Semakin besar rasio ini,
maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaak oréndapatkan laba
yang tinggi. Rasio pengembalian atas investasy dtya untuk menghasilkan
laba perusahaan akan terjadi jika terdapat peniagkdalam perputaran aktiva,
peningkatan dalam margin laba bersih, atau keduanya

Hasil penelitian Gunawan & Wahyuni (2013) Ada penba yang

signifikan Net Profit Margin(NPM) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan

perdagangan yang terdaftar di BEI. Panjaitan (2(B)ara parsial variabel Net
Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhagagtumbuhan laba. Putra &
Rahayu (2014) secara parsial varialpaturn On Invesmenf(ROI) berpengaruh

signifikan terhadap harga penutupan saham padaagiexan properti real estate.
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2. Pengaruh ROI terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa aegarsial ada
pengaruh signifikan RQterhadap pertumbuhan laba. Dengan meningkatnya ROI
maka di ikuti dengan meningkatnya pertumbuhan petola PT. Bank Sumut.

Menurut Hanafi (2011, p. 42Return On InvestmentROI) “dihitung
dengan cara membandingkan laba bersih dengan aséd] rasio yang tinggi
menunjukkan efisiensi dan efektivitas pengelolaart,ayang berarti semakin
baik”. Return On Investment (ROyang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
berusaha meningkatkan penjualan atau pendapatamggahpertumbuhan laba
juga ikut meningkat dengan sendirinya.

Menurut Gultom (2014) RasiNet Profit Marginini menunjukan berapa
besar pesrentase laba bersih yang diperoleh dap g®enjualan. Semakin besar
rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuanuspdbiaan untuk
mendapatkan laba yang tinggi.

Hasil penelitian Gunawan & Wahyuni (2013) Ada pemdp yang
signifikan Return On Investmen{ROI) terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan perdagangan yang terdaftar di BEI. iRanj2018) Secara parsial
variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh siga@h terhadap pertumbuhan
laba. Putra & Rahayu (2014) secara parsial vari&eturn On InvesmenfROI)
berpengaruh signifikan terhadap harga penutuparhansapada perusahaan

properti real estate.

3. Pengaruh NPM dan ROI Terhadap Pertumbuhan Laba
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapaimmgdigkan bahwa

variabel NPM dan ROsecara simultan berpengaruh terhadap pertumbuban la
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PT. Bank Sumut. Pengukuran kinerja merupakan ssdéin faktor yang sangat
penting bagi perusahaan, karena pengukuran tersgdpod@t mempengaruhi
perilaku pengambilan keputusan dalam perusahaan.

Hasil penelitian Julita (2015) Hasil penelitian Yamka & Mulya (2015)
bahwa secara simultan Net Profit Margin (NPM) leegaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba. Hasil penelitan Pramono (2015silH penelitian
menunjukkan secara simultan Net Profit Margin (NPb8rpengaruh Positif
terhadap perubahan laba pada perusahaan perdagangaektor perdagangan

besar barang produksi di BEI periode 2011-2013.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yday tikemukakan

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagéilre

1. Secara parsial ada pengaruh NR&thadap pertumbuhan laba. Dengan
meningkatnya NPMnaka diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba
pada Bank Sumut.

2. Secara parsial ada pengaruh ROI terhadap pertumblaiva Dengan
meningkatnya ROl maka diikuti dengan meningkatnggymbuhan laba
pada Bank Sumut

3. Secara simultan ada pengaruh NPM dan ROI terhaddapr®buhan Laba
Bank Sumut. Dengan meningkatnya nilai NPM dan R@kandiiukuti

dengan meningkarnya pertumbuhan laba pada BanktSumu

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal enuls dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Perusahaan sebaiknya menjaga stabilitas pertumblatien karena laba
pertumbuhan laba yang konsisten berfokus pada j&in&euangan

perusahaan untuk mencapai tujuan dari perusahaan.
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2. Diharapkan perusahaan dapat menjaga stabilitasi NRM untuk
menghasilkan laba yang tidak berfluktuasi sehinggenghasilkan
pertumbuhan laba yang konsisten.
3. Sebaiknya perusahaan mempertahankan ataupun matangkilai aktiva
agar ROI di perusahaan tetap terjaga dan dapangiextkan pengembalian

investasi diperusahaan.
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